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PENGARUH PERSONAL SKILL TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA
KELAS IX DI MTS YP3I MUAMALAH LOMBAN
LOMBOK TENGAH TP 2016/2017

Ertika dan Hj. Lubna

Jurusan Tadris IPS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Mataram

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh personal skill
terhadap kemandirian belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di Kelas IX MTs YP3I
Muamalah Lomban Tahun Pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian yang dilakukan termasuk
dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Pada penelitian ini kelas
yang menjadi sampel penelitian adalah kelas IX yang berjumlah 30 siswa-siswi. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan sampling jenuh, teknik ini dilakukan karena semua
anggota populasi digunakan sebagai sample. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket, yang disebarkan kepada responden yang menjadi sampel penelitian untuk
kemudian data yang telah diperoleh melalui instrumen angket tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana dan korelasi product moment. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh personal skill terhadap kemandirian belajar siswa pada
Mata Pelajaran IPS Terpadu di Kelas IXX MTs YP3l Muamalah Lomban. Hasil penelitian ini
diperoleh melalui analisis data melalui regresi linear sederhana yang membentuk persamaan
regresi Y = 14,67 + 1,03 X dan hasil perhitungan korelasi product moment yang menunjukkan
angka korelasi sebesar 0,682, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
personal skill terhadap kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci: Personal Skill, Kemandirian Belajar Siswa

PENDAHULUAN bangsa, dan negara, maka
pelaksanaannya berada dalam suatu
peroses yang berkesinambungan

Pendidikan merupakan wahana yang dalam setiap jenis dan jenjang
paling tepat untuk menanamkan nilai, pendidikan”.

sekaligus transformasi ilmu pengetahuan
bagi masyarakat sehingga masyarakat
tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi

A. Latar Belakang

Kegiatan belajar mengajar yang
melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses

juga cerdas secara emosional. Hal ini
tercermin  dalam Undang-Undang
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang
berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangakan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,

dalam  rangka  mencapai  tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha
mengatur  lingkungan belajar  agar
bergairah bagi anak didik. Hal ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan Sudjana
dalam bukunya bahwa, “Ciri pengajaran
yang berhasil salah satu diantaranya
dilihat dari kadar kegiatan siswa belajar.
Semakin tinggi kegiatan belajar siswa,
semakin tinggi peluang berhasilnya
pengajaran. Ini berarti kegiatan guru
mengajar harus merangsang kegiatan
siswa melakukan berbagai kegiatan
belajar.”
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Dalam belajar yang terpenting adalah
proses bukan hasil yang diperolehnya.
Artinya, belajar harus diperoleh dengan
usaha sendiri, adapun orang lain itu
hanya sebagai perantara atau penunjang
dalam kegiatan belajar agar belajar itu
berhasil dengan baik. Hal ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan oleh
Hamdani yang mengatakan bahwa,
“Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya,” Artinya tujuan
kegiatan belajar ialah perubahan tingkah
laku baik yang menyangkut aspek
pengetahuan, keterampilan  maupun
sikap terkait dengan hal tersebut siswa
harus memiliki kecakapan dalam belajar,
kecakapan yang dimaksud
adalahkecakapan personal (personal
skill) yaitu dalam belajar siswa
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
untuk menghadapi suatu tantangan
dalam belajar, kecerdasan, bakat, dan
kreativitas juga harus di kembangkan.

Kecakapan hidup (life skill) adalah
kemampuan dan keberanian untuk
menghadapi  problema  kehidupan,
kemudian secara proaktif dan kreatif,
mencari dan menemukan solusi untuk
mengatasinya.  Kecakapan personal
(personal skill) merupakan kecakapan
yang diperlukan agar siswa dapat eksis
dan mampu mengambil peluang yang
positif dalam kondisi kehidupan yang
berubah dengan sangat cepat®.

Dengan melihat beberapa konsep
tentang kegiatan belajar yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat
dipahami  bahwa kegiatan belajar
tersebut dilakukan oleh siswa. Dalam
melaksanakan kegiatan belajar tersebut,
siswa tentunya dituntut untuk melakukan
berbagai aktivitas, antara lain aktivitas

berfikir, mengamati, berdiskusi,
mengerjakan latihan-latihan,
mengerjakan tugas, melakukan

penelitian sederhana dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkan
kemandirian siswa dalam belajar, baik
sendiri maupun bersama teman-temanya
ataupun orang lainnya untuk
mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Belajar akan berhasil secara
optimal jika dilakukan dengan penuh
kemandirian, dimana orang Yyang
berprilaku mandiri mampu memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh dirinya
sendiri tanpa harus mengharapkan
bantuan orang lain.

Kemandirian dalam belajar diartikan
sebagai aktivitas belajar ~ yang
berlangsungnya lebih didorong oleh
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab  sendiri. Dengan
terbentuknya ~ kemandirian  belajar,
kegiatan belajar tersebut akan lebih
bermakna karena siswa mempunyai
tanggung jawab dalam mengatur dan
mendisiplinkan dirinya dalam
mengembangkan  kemampuan  atas
kemauan diri sendiri, sebagaimana yang
terlihat pada kenyataan saat ini, pada
saat ulangan siswa masih mencontek
jawaban temannya, begitu juga saat
diberi tugas individu, siswa masih
mencontoh pekerjaan temannya tanpa
memikirkan akibatnya.

Terkait dengan hal di atas, maka
perlu dilakukan peningkatan
kemandirian  belajar siswa melalui
kecakapan personal sehingga siswa tahu
kemampuan dirinya dan mengetahui
kelebihan, kekurangan, kekuatan dan
kelamahannya. = Dengan  kesadaran
eksistensi diri dan potensi diri, siswa
akan dapat belajardengan mudah dalam
melakukan aktivitas belajarnya dengan
dorongan dari dalam dirinya sendiri
supaya aktivitas belajarnya lebih
bermakna dan mengesankan, serta siswa
akan mampu bertanggung jawab
terhadap  kegiatan  belajar  yang
dilakukannya.

Berdasarkan observasi awal yang
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dilakukan pada tanggal 18-19 April 2016
di MTs YP3l Muamalah Lomban,cara
belajar siswa yang masih bergantung
pada temanya, hal ini terlihat pada saat
pengumulan  tugas siswa  masih
bergantung dan mencontek pekerjaan
temannya tanpa memikirkan akibat dari
hal tersebut, siswa yang masih kurang
minat dalam belajar, hal ini terlihat pada
saat proses pembelajaran sebagian siswa
tidak membawa alat tulis, dan cara
berpakaian yang kurang baik. Terkait
dengan kemandirian belajar yaitu kurang
termotivasinya siswa dalam melakukan
proses belajar atas kemauan dan inisiatif
sendiri dan kurang bertanggungjawab
pada tugas yang diberikan oleh gurunya.
Hal ini juga terlihat dari kurang
minatnya siswa untuk belajar ke
perpustakaan apabila tidak
diperintahkan oleh guru pada waktu jam
pelajaran.

. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh antara
personal skill terhadap kemandirian
belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu siswa kelas IX di MTs YP3I
Muamalah Lomban Lombok Terngah
Tahun Pelajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh  personal  skill  terhadap
kemandirian belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu siswa kelas 1Xdi
MTs YP3l Muamalah Lomban Lombok
Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Kajian Pustaka

1. Pengertian Kecakapan Personal
(personal skill)

Kecakapan Personal (personal
skill) merupakan kecakapan yang
diperlukan agar siswa dapat aksis dan
mampu mengambil peluang yang
positif dalam kondisi kehidupan yang
berubah dengan sangat cepat.

Kecakapan mengenal diri, pada

dasarnya merupakan penghayatan diri
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha
Esa, anggota masyarakat dan
warganegara serta menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki sekaligus
menjadikannya sebagai modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai
individu yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan lingkungannya.

Departemen Pendidikan Nasional
(2002) mendefenisikan kecakapan
personal adalah kecakapan yang
dimiliki seseorang yang menyadari
eksistensi (keberadaan) dirinya dan
potensi (kemampuan) dirinya. Dengan
kesadaran akan  eksistensi  diri
seseorang akan menyadari  diri
sebagai makhluk Allah, sebagai
anggota masyarakat, sebagai bagian
dari lingkungannya. Dengan
menyadari potensi dirinya, ia akan
melakukan hal-hal yang sesuai
dengan kemampuannya. Memilih
profesi, memilih pekerjaan, bercita-
cita dan sebagainya, akan dia lakukan
sesuai dengan potensinya itu.

Menurut sudrajat dalam buku
Martinis Yamin menjelaskan bahwa
kecakapan personal terdiri dari
beberapa komponen yaitu kecakapan
belajar, motivasi, kemandirian, dan
tanggung jawab.Dari paparan diatas
dapat dipahami bahwa kecakapan
personal (personal skill) merupakan
kemampuan individu dalam mengenal
diri sendiri sehingga timbul rasa
percaya diri dan memotivasi dirinya
untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Kecakapan Personal

Faktor ~ yang  mempengaruhi
perilaku  individu, baik  yang
bersumber dari dalam dirinya (faktor
internal) ataupun dari luar dirinya
(eksternal). Faktor internal merupakan
segala sifat dan kecakapan yang
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dimiliki atau dikuasai individu dalam
perkembangannya, diperoleh  dari
hasil keturunan atau karena interaksi
keturunan dan lingkungan. Faktor
eksternal merupakan segala hal yang
diterima individu dari lingkungannya.

. Pengertian Kemandirian Belajar

Kata mandiri mengandung arti
tidak tergantung kepada orang lain,
bebas, dan dapat melakukan sendiri.
Kemandirian dalam  belajar ini
menurut Wedemeyer dalam Rusman
perlu diberikan kepada peserta didik
supaya mereka mempunyai tanggung
jawab  dalam  mengatur  dan
mendisiplinkan dirinya dan dalam
mengembangkan kemampuan belajar
atas kemauan sendiri. Sikap-sikap
tersebut perlu dimiliki peserta didik
karena hal tersebut merupakan ciri
kedewasaan orang terpelajar.

Adapun pendapat Umar
Tirtarahardja tentang kemandirian
belajar, yakni: Kemandirian dalam
belajar diartikan sebagai aktivitas
belajar yang berlangsungnya lebih
didorong oleh kemauan sendiri,
pilihan sendiri, dan tanggung jawab
sendiri dari pembelajaran. Konsep
kemandirian dalam belajar bertumpu
pada prinsip bahwa individu yang
belajar hanya akan sampai kepada
perolehan  hasil  belajar, mulai
keterampilan, pengembangan
penalaran, pembentukan sikap
sampaikepada penemuan diri sendiri,
apabila ia mengalami sendiri dalam
proses perolehan hasil  belajar
tersebut.

Kata mandiri mengandung arti
tidak tergantung kepada orang lain,
bebas, dan dapat melakukan sendiri.
Kemandirian dalam  belajar ini
menurut Wedemeyer dalam Rusman
perlu diberikan kepada peserta didik
supaya mereka mempunyai tanggung
jawab  dalam  mengatur  dan
mendisiplinkan dirinya dan dalam

mengembangkan kemampuan belajar
atas kemauan sendiri. Sikap-sikap
tersebut perlu dimiliki peserta didik
karena hal tersebut merupakan ciri
kedewasaan orang terpelajar.

Adapun pendapat Umar
Tirtarahardja tentang kemandirian
belajar, yakni: Kemandirian dalam
belajar diartikan sebagai aktivitas
belajar yang berlangsungnya lebih
didorong oleh kemauan sendiri,
pilihan sendiri, dan tanggung jawab
sendiri dari pembelajaran. Konsep
kemandirian dalam belajar bertumpu
pada prinsip bahwa individu yang
belajar hanya akan sampai kepada
perolehan  hasil  belajar, mulai
keterampilan, pengembangan
penalaran, pembentukan sikap
sampaikepada penemuan diri sendiri,
apabila ia mengalami sendiri dalam
proses perolehan hasil  belajar
tersebut.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Kemandirian Belajar

Faktor ~ yang  mempengaruhi
kemandirian belajarmenurut
Muhammad Nur Syam terbagi
menjadi dua, yaitu faktor dari dalam
individu dan faktor dari luar individu:

. Faktor internal yaitu Sikap

bertanggung jawab untuk
melaksanakan apa yang ditugaskan,
kesadaran hak dan kewajiban siswa
disiplin moral yaitu budi pekerti yang
menjadi tingkah laku, kedewasaan
diri mulai konsep diri, kesadaran
mengembangkan
kemampuan,Disiplin  diri  dengan
mematuhi tata tertib yang berlaku,
dan melaksanakan kewajiban

. Faktor eksternal.

Faktor ini berasal dari luar seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Faktor ini  sebagai  pendorong
kedewasaan dan kemandirian
belajarmeliputi:  potensi  jasmani
rohani yaitu tubuh yang sehat dan
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kuat, lingkungan hidup, dan sumber
daya alam, sosial ekonomi, keamanan
dan ketertiban yang mandiri, kondisi
dan suasana keharmonisan dalam
dinamika positif atau negatif sebagai
peluang dan tantangan meliputi
tatanan budaya dan sebagainya secara
kumulatif.

. Kerangka Berfikir

Kecakapan personal (personal
skill) merupakan kemampuan
individu dalam hal mengatur diri
sendiri agar dapat memotivasi dirinya
sendiri untuk berprestasi, kecakapan
mengenal diri, kecakapan berfikir
rasional, dan percaya diri. Jadi yang
dimaksud kecakapan personal dalam
penelitian ini yaitu siswa memotivasi
diri, mengembangkan potensi yang
dimilikinya sehingga dalam proses
belajar siswa dengan mudah belajar
tanpa ada tekanan dari orang lain
karena siswa dalam belajar atas
kemauan diri sendiri dan dapat
bertanggung jawab atas segala yang
di kerjakan.Sehingga guru sebagai
fasilitator ~ bagi  peserta  didik
membimbing siswa, sehingga siswa
mencapai tujuan hasil belajar secara
optimal.Sehingga  dengan  proses
aktivitas belajar dengan cara tersebut
siswa akan lebih mandiri dalam
belajar dan mempunyai rasa tanggung
jawab sendiri.

Personal skill (X)

Kemandirian ~ dalam  belajar
diartikan sebagai aktivitas belajar
yang berlangsungnya lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri,
dan tanggung jawab sendiri dalam
pembelajaran. Jadi dalam penelitian
ini, kemandirian  belajar  yang
dimaksud adalah adanya suatu
keadaan dapat melakukan aktivitas
belajar yang di dorong oleh kemauan
sendiri dan tanggung jawab sendiri.
Hal ini berarti bahwa kemandirian
belajar siswa juga dilihat dari adanya
motivasi, rasa percaya diri, inisiatif,
disiplin, tanggung jawab dan usaha
dalam menemukan sumber belajarnya
sendiri.Jadi, kemandirian belajar pada
hakikatnya tidak terbentuk dengan
sendirinya, diperlukan faktor-faktor
lain untuk membentuk kemandirian
belajar pada siswa, salah satunya
dengan cara cakap dalam mengenal
diri dalam proses pembelajaran, yaitu
melalui  kecakapan mengenal diri
(personal skill), apabila siswa sudah
mampu  mengenal potensi yang
dimilikinya maka dengan mudah
siswa tersebut belajar  dengan
sendirinya sesuai kemampuan yang
dimilikinya.

Dari kerangka pemikiran tersebut
dapat digambarkan gambaran bagan
seperti dibawah ini:

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian  ini  adalah  hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi:
Terdapat  PengaruhPersonal  Skill
terhadap Kemandirian Belajar Siswa
pada mata pelajaran IPS Terpadu
Siswa Kelas IX di MTs YP3I
Muamalah LombanLombok Tengah
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Y

Kemandirian belajar ()

METODE PENELITIAN

Rancangan (desain) penelitian bertujuan
untuk  memberi

pertanggung jawaban

terhadap semua langkah yang akan diambil.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan  kuantitatif —dengan  jenis
penelitian ex postfacto. Penelitian ex post
facto artinya sesudah fakta, yang
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menunjukkan perlakuan variabel bebas X
telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti
tidak perlu memberikan perlakuan lagi,
tinggal melihat efeknya pada variabel
terikat Y.*® Penelitian ex post facto dimulai
dengan mendiskripsikan situasi sekarang
yang diasumsikan sebagai akibat dari
faktor-faktor yang telah terjadi atau
bereaksi sebelumnya.

1. Populasi dan Teknik Sampel

Penelitian ini menjadikan X seluruh
siswa kelas IX MTs YP3l Muamalah
Lomban  Lombok Tengah  yang
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari dua
kelas sebagai populasi. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh,
Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain
sempel jenuh adalah dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.®
Berdasarkan pendapat tersebut yang
menjadi populasi sekaligus sampel pada
pelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X
MTs YP3l Muamalah Lomban Lombok
Tengah yang jumlah siswanya 30 orang
yaitu 19 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket yang
akan disebarkan kepada responden guna
mengumpulkan data yang diinginkan
peneliti. Dalam penelitian ini, angket
yang digunakan adalah angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberi
tanda silang pada kolom atau tempat
yang sesuai. Jumlah butir soal yang
disajikan dalam angket pada penelitian
ini adalah sebanyak 29 butir yang terdiri
dari 4 option atau pilihan jawaban pada

Y =a+bX
Keterangan:

setiap pertanyaan. Untuk menentukan
skor dalam masing-masing alternatif
jawaban pada setiap pertanyaan yang
diajukan, peneliti menggunakan skala
likert. Dalam penelitian ini angket yang
di sajikan akan di sebarkan kepada 30
responden, yaitu 12 soal untuk personal
skill dan 17 soal untuk kemandirian
belajar.

Jawaban setiap item instrument yang
menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif yang dapat berupa kata-kata
antara lain:selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah.

Skor yang diberikan kepada masing-
masing jawaban pertanyaan dalam
angket penelitian adalah sebagai berikut:

a. Jawaban a diberi skor 4
b. Jawaban b diberi skor 3
c¢. Jawaban c diberi skor 2
d. Jawaban d diberi skor 1

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam penelitian. Untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka pengumpulan data yang
digunakan adalah: angket, observasi,
dokumentasi.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis
statistik inferensial karena peneliti
bermaksud untuk menarik kesimpulan
seluruh populasi atas dasar sampel.
Sesuai dengan gejala yang dicari yaitu
mencari Pengaruh Tingkat Personal Skill
Terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di
MTs YP3l Muamalah Lomban. Maka
untuk  menganalisis data, peneliti
menggunakan rumus Regresi Linier
Sederhana dengan rumus sebagai
berikut:
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Y = Variabel Terikat(dependen)
a = Intercept (konstanta)

b = Nilai Koefisien

X = Variabel Bebas (independen)

Untuk mencari nilai a (konstanta) digunakan rumus:

_@YMZM%—QD@@XNO
T nEXZ—(EX)?
i i

Untuk mencari nilai b (koefisien) digunakan rumus:

n Z XiYi— (Z X|)(z Yi) n
YXE—(EXi)?

b=

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Data

Berdasarkan analisis data, hasil
perhitungan regresi linear sederhana
serta korelasi product moment antara
personal  skill  (variabel X) dan
kemandirian  belajar  (variabel YY)
diperoleh persamaan regresi Y =
14,67+1,03X. Persamaan regresi Y =
14,67 + 1,03X ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 unit X akan
mengakibatkan 1,03 kenaikan untuk Y.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara X dan Y.

Analisis regresi linear sederhana
dengan persamaan regresi Y = 14,67 +
1,03X, membentuk garis linear dan
koefisien arah regresi berarti. Dari hasil
perhitungan  diperoleh F  hitung
=24,37 yang dikonsultasikan dengan
F tabel, untuk taraf kesalahan 5% F tabel
(1,28) = 4,20. Dengan demikian, F
hitung > F tabel (24,37> 4,20) untuk
taraf kesalahan 5%, sehingga koefisien
regresi tersebut berati (b # 0).
Sedangkan untuk mengetahui garis
regresi yang terbentuk berdasarkan hasil
perhitungan  dalam analisis  data
diperoleh F hitung =0,58 yang
kemudian dikonsultasikan dengan F
tabel. Untuk taraf kesalahan 5% F tabel
(15,13) = 2,51. Dengan demikian F

hitung <F tabel (0,58<2,51)

untuk taraf  kesalahan 5%,
sehingga kesimpulannya adalah regresi
linear.

Kuatnya pengaruh personal skill
(variabel X) terhadap kemandirian
belajar (variabel Y) ditunjukkan dengan
koefisien korelasi yang diperoleh dari
hasil perhitungan ry,~= 0,682. Dari hasil
perhitungan tersebut, dikonsultasikan
dengan r tabel untuk taraf kesalahan 5%
dengan n = 30 diperoleh r tabel = 0,361.
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
nilai r hitung lebih besar dari r tabel
(0,682> 0,361), maka dapat disimpulkan
terdapat hubungan atau pengaruh yang
positif dan signifikan sebesar 0,682
antara personal skill dan kemandirian
belajar siswa.

Koefisien determinasinya r2 =
46,51% hal ini berarti personal skill
mempengaruhi  kemandirian  belajar
sampai dengan  46,51%. Melalui
persamaan regresi Y= 14,67 + 1,03X,
dan sisanya 53,49% dipengaruhi oleh
faktor lain.

. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian  ini  berbunyi:  Terdapat
pengaruh  personall  skill terhadap
kemandirian belajar siswa pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu di Kelas IX MTs
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YP3l  Muamalah Lomban  Tahun
Pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis data, nilai
korelasi product moment yang diperoleh
sebesar 0,682. Jika nilai r hitung tersebut
dikonsultasikan dengan r tabel untuk
taraf kesalahan 5% dengan n = 30
diperoleh r tabel = 0,361. Oleh karena
itu, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,682> 0,361),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara personal skill dan kemandirian
belajar siswa.

Adapun untuk hasil perhitungan
regresi  linear sederhana diperoleh
persamaan Y = 1467 + 1,03X.
Persamaan regresi ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 unit X akan
mengakibatkan 1,03 kenaikan untuk Y.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara X dan Y.
Analisis dengan persamaan Y = 14,67 +
1,03X ini juga membentuk garis linear
dan koefisien arah regresi berarti
berdasarkan hasil perhitungan F hitung
yang dikonsultasikan dengan F tabel.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan “Terdapat pengaruh
personal skill terhadap kemandirian
belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu Kelas IX di MTs YP3I
Muamalah Lomban Tahun Pelajaran
2016/2017”, yakni Hipotesis alternatif
(Ha) diterima.

C. Pembahasan

Personal skill merupakan
kemampuan individu dalam mengenal
diri sendiri dengan cara mengenal dan
mengetahui kemampuan yang
dimilikinya sehingga dia tahu bagaimana
cara belajar dengan potensi yang
dimilikinya dan inisiatif ~ yang
dimilikinya sehingga akan mampu
belajar secara kreatif dan aktif, dan
timbul rasa percaya diri dan memotivasi
dirinya untuk belajar. Dengan adanya
kemauan, potensi, dan motivasi dirinya

untuk belajar, maka siswa akan
terdorong untuk melakukan aktivitas
belajar sehingga terbentuklah
kemandirian belajar pada siswa.

Kemandirian dalam belajar diartikan
sebagai aktivitas yang berlangsungnya
lebih didorong oleh kemauan sendiri,
pilihan sendiri, dan tanggung jawab
sendiri dalam belajar. Dalam belajar
peserta didik harus berusaha untuk
memahami isi pelajaran sendiri, serta
memecahkan kesulitan sendiri. Dalam
belajar, peserta didik harus lebih banyak
berinisiatif untuk melakukan kegiatan
belajar sendiri. Namun belajar mandiri
tidak berarti belajar sendiri. Peserta didik
boleh belajar dengan teman, berdiskusi
dengan teman, guru, atau sumber belajar
yang lain, bahkan siswa juga boleh
bertanya kepada teman atau guru dalam
memecahkan kesulitan yang
dihadapinya.

Dalam mengembangkan  potensi
yang di miliki oleh siswa, siswa harus
mengetahui dan mengenal kemampuan,
kelemahan belajar yang dimiliki,
sehingga siswa mudah memahami dan
mengerti dalam proses belajar. Menurut
Eko Putro Widoyoko bahwa ciri-ciri
personal skill tersebut adalah kecakapan
berfikir kritis dan kreatif, kecakapan
mengambil keputusan, dan kecakapan
memecahkam masalah. Dengan belajar
mandiri siswa dapat merasakan kepuasan
belajar dalam dirinya.”” Berdasarkan
tabulasi data penelitiannilai tertinggi
yang diperolen adalah 43 pada soal
nomerll yaitu pada indikator kecakapan
memecahkan masalah dengan deskriptor
menentukan cara serta memilih strategi
yang digunakan untuk memecahkan
masalah, dimana  siswa  dalam
menyelesaikan masalah belajar (PR)
mempunyai cara atau strategi sendiri
dalam  menyelesaikannya, walaupun
dengan melibatkan temannya, dan nilai
terendah adalah 23 pada soal nomer 8
yaitu  pada indikator  kecakapan
mengambil keputusan dengan deskriptor
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mengolah informasi dan mengambil
keputusan belajar, yaitu siswa belum
bisa mengatur untuk menyelesaikan
tugasnya dengan segera mungkin.
Sehingga dari ketiga ciri-ciri personal
skill tersebut siswa lebih condong pada
kecakapan memecahkan masalah yaitu
siswa menentukan cara serta memilih
strategi sendiri dalam memecahkan
masalah belajar, sehingga siswa dapat
belajar mandiri dan dengan mudah
menyelesaikan tugasnya. Menurut Umar
Tirtarahardja dan La Sulo ciri-ciri
kemandirian belajar adalah percaya diri,
disiplin,  motivasi, inisiatif,  dan
bertanggung jawab. Berdasarkan dengan
tabulasi kemandirian belajar siswa nilai
tertinggi adalah 64yaitu pada nomer 24
padaindikator inisiatif dalam belajar
dengan deskriptor memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dalam belajar, dengan
keinginan dan usaha belajar dengan baik,
akan mendorong siswa lebih aktif dalam
proses belajar karena dengan keinginan
dan kemauan yang dimilikinya akan
memberikan  kepuasan hasil  yang
diperolehnya, dan nilai terendah 37 pada
nomer 21 yaitu pada indikator motivasi
dalam mengadakan aktivitas belajar
dengan deskriptor adanya dorongan
yang kuat untuk melakukan Kkegiatan
belajar, dalam belajar siswa belum
mengenal dan mengetahui motivasi apa
yang mendorong mereka untuk belajar.
Dari kelima ciri-ciri kemandirian belajar
tersebut yang lebih condong adalah
inisiatif dalam belajar karena dengan
kemauan dan usaha sendiri untuk
mengikuti proses belajar siswa akan
lebih bertanggung jawab terhadap proses
belajar yang dijalaninya.

Berdasarkan hasil analisis data, hasil
perhitungan regresi linear sederhana dan
korelasi product moment antara personal
skill (variabel X) dan kemandirian
belajar siswa (variabel Y) diperoleh
persamaan regresi Y = 14,67+ 1,03X.
Persamaan regresi Y = 14,67 + 1,03X ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1

(satu) unit X akan mengkibatkan 1,03
unit kenaikan untuk Y. Dengan kata lain
setiap kenaikan 1 (satu) unit pada
variabel independen (personal skill) akan
mengakibatkan kenaikan untuk variabel
dependen (kemandirian belajar siswa)
sebesar 1,03.

Persamaan regresi Y = 14,67 +
1,03X dengan nilai a = 14,67 dengan
tanda positif menunjukkan bahwa siswa
kelas IX MTs YP3l Muamalah Lomban
memiliki kemandirian belajar, begitupun
sebaliknya jika nilai a tersebut negatif ini
artinya siswa kels IX MTs YP3I
Muamalah Lomban belum atau tidak
memiliki kemandirian belajar.
Disamping itu juga dari persamaan
regresi linear tersebut didapatkan nilai b
(koefisien regresi) sebesar 1,03 dengan
tanda positif, ini menunjukkan bahwa
angka peningkatan variabel dependen
(kemandirian  belajar  siswa) yang
disebabkan oleh variabel independen
(personal skill) dan tanda plus (+) pada
angka arah atau koefisien regresi (b)
menunjukkan garis yang ditimbulkan
pada garis regresi naik.

Dalam analisis  regresi linear
sederhana salah satu asumsinya adalah
linearitas yakni garis regresi antara
variabel independen (personal skill) dan
variabel dependen (kemandirian belajar
siswa) membentuk garis linear atau
tidak. Analisis regresi linear sederhana
dengan persamaan regresi Y =14,67 +
1,03X, membentuk garis linear dan
koefisien arah regresi berarti. Dari hasil
perhitungan diperoleh F hitung =
24,37 vyang dikonsultasikan dengan F
tabel, untuk taraf kesalahan 5% F tabel
(1,28) = 4,20. Dengan demikian, F
hitung > F tabel (24,37> 4,20)untuk taraf
kesalahan 5%koefisien regresi tersebut
berati (b # 0). Sedangkan untuk
mengetahui garis regresi yang terbentuk
berdasarkan hasil perhitungan dalam
analisis data diperoleh F hitung = 0,58
yang kemudian dikonsultasikan
dengan F tabel. Untuk taraf kesalahan
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5% F tabel (15,13) = 2,51. Dengan
demikian F hitung < F tabel (0,58<
2,51)untuk taraf kesalahan 5%, sehingga
kesimpulannya adalah regresi linear.

Persamaan regresi Y =14,67 + 1,03X
yang membentuk garis linear dan
koefisien arah regresi berarti. Hal ini
menunjukkan  bahwa garis  yang
terbentuk dari personal skill (variabel X)
dan kemandirian belajar(variabel Y)
adalah linear atau garis lurus. Adapun
koefisien arah regresi berarti
menunjukkan bahwa kemandirian

belajar siswa (Y)  bergantung
atau dipengaruhi oleh personal skill ().

Kuatnya pengaruh personal skill
(variabel X) terhadap kemandirian
belajar (variabel Y) ditunjukkan dengan
koefisien korelasi yang diperoleh dari
hasil perhitungan ry, =0,682, ini
menunjukkan bahwa koefisien
korelasinya kuat. Dari hasil perhitungan
tersebut, dikonsultasikan dengan r tabel
untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 30
diperoleh r tabel = 0,361. Oleh karena
itu, dapat diketahui bahwa nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,682> 0,361),
maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan atau pengaruh yang positif
dan signifikan sebesar 0,682 antara
personal skill dan kemandirian belajar
siswa.

Adapun untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen terhadap
variabel  dependen atau  koefisien
determinasinya (r?) diperoleh besarnya
koefisien determinasinya sebesar 0,4651.
Hal ini berarti bahwa besarnya pengaruh
atau kontribusi variabel independen
(personal  skill)  terhadap variabel
dependen (kemandirian belajar siswa)
adalah  46,51% melalui persamaan
regresi Y = 14,67 + 1,03 X dan sisanya
yakni sebesar 53,49% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Dengan demikian, personal skill (X)
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar

10

siswa (). Artinya naik dan turunnya
variabel independen(personal skill) akan
berpengaruh terhadap variabel
dependen(kemandirian belajar siswa).
Jika dikaitkan dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, yakni
Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi:

“Terdapat pengaruh personal skill
terhadap kemandirian belajar siswa
pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di
Kelas IX YP3l Muamalah Lomban
Tahun Pelajaran 2016/2017”, maka
hipotesis ini dapat diterima sesuai
dengan data- data hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan dan
analisis data melalui analisis regresi
linear sederhana dan korelasi product
moment.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara personal skill (variabel
independen) terhadap kemandirian belajar
siswa (variabel dependen) yang besarnya
kontribusi  personal  skill  terhadap
kemandirian belajar siswa sebesar 46,51%.
Dan 53,49% dipengaruhi oleh faktor lain.
Adapun persamaan regresi yang dapat
disusun dari personal skill (X) terhadap
kemandirian belajar siswa (Y) yaitu Y =
14,67 + 1,03X. Persamaan ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu unit X akan
mengakibatkan 1,03 unit kenaikan untuk

Y.Dengan demikian, maka Hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi: “Terdapat
pengaruh  personal  skill  terhadap

kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu di Kelas IX MTs
YP3I Muamalah Lomban” diterima.
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